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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis studi eksperimental pada benda uji: pasta slag dan pasta 

semen (kontrol) dapat ditarik simpulan bahwa:  

1. Benda uji pasta slag dengan molaritas NaOH 8M pada umur 56 hari 

memberikan hasil kuat tekan rata-rata paling optimum sebesar 66,26 MPa. 

2. Kuat tekan terbesar pasta yang diuji berturut-turut adalah pasta slag dengan 

molaritas NaOH 8M (66,26 MPa), pasta slag dengan molaritas NaOH 6M 

(64,14 MPa), pasta semen dengan W/C: 0,3 (50,69 MPa), pasta slag dengan 

molaritas NaOH 10M (48,99 MPa), pasta semen dengan W/C: 0,4 (41,27 

MPa), dan pasta semen dengan W/C: 0,5 (30,34 MPa).  

3. Pada umur pengujian 28 hari, kuat tekan pasta dengan molaritas NaOH 6M 

(58,82 MPa) dan dengan molaritas NaOH 8M (61,00 MPa) lebih besar 

daripada kuat tekan pasta semen dengan W/C: 0,3 (49,26 MPa). Kuat tekan 

pasta dengan molaritas NaOH 6M lebih besar 19,4% dan pasta dengan 

molaritas NaOH 8M lebih besar 23,84%.  

4. Pada umur pengujian 28 hari, kuat tekan pasta dengan molaritas NaOH 10M 

(39,90 MPa) lebih kecil 19% bila dibandingkan dengan kuat tekan pasta 

semen dengan W/C: 0,3 (49,26 MPa) dan lebih besar 4,99% bila 

dibandingkan dengan kuat tekan pasta semen dengan W/C: 0,4 (38,00 MPa).  

5. Waktu pengikatan yang terjadi apabila diurutkan berdasarkan waktu 

tercapainya initial set secara berturut-turut adalah pasta semen dengan W/C: 

0,3 (174,9 menit), pasta semen dengan W/C: 0,4 (253,3 menit), pasta slag 

dengan molaritas NaOH 6M (274,4 menit), pasta semen dengan W/C: 0,5 

(349 menit), pasta slag dengan molaritas NaOH 8M (474,3 menit), dan pasta 

slag dengan molaritas NaOH 10M (605,2 menit). 

6. Nilai flowability untuk benda uji slag dengan molaritas NaOH 6M, 8M, dan 

10M berturut-turut: 136%, 154%, 127,25%. Sedangkan untuk benda uji 
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semen dengan W/C: 0,3; 0,4; dan 0,5 berturut-turut: 89,94%, 92,63%, dan 

155,5%.  

7. Oleh karena kekuatan pasta slag lebih baik daripada kekuatan pasta semen, 

slag dengan aktivator sodium hidroksida dan sodium silikat mampu 

menggantikan semen dan bahkan menghasilkan kuat tekan yang lebih baik, 

meskipun membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengeras dan dilepas 

dari cetakannya. 

5.2 Saran 

1. Nilai Al/Binder pada saat merencanakan campuran untuk pembuatan benda 

uji sebaiknya tidak kurang dari 0,5 untuk menghasilkan campuran dengan 

konsistensi yang baik dan mudah dikerjakan. 

2. Pada pengujian waktu pengikatan pasta sebaiknya suhu dan kelembaban 

dikontrol sesuai standar untuk mendapatkan perilaku pengikatan yang sama. 
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